
38 

 

BAB V 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) memiliki aktifitas sebagai 

hepatoprotektor pada mencit jantan yang diinduksi parasetamol dosis toksik 

terhadap penurunan kadar SGOT dan SGPT 

2. Ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) dengan konsentrasi 1,5% dapat 

menurunkan kadar SGOT dan SGPT yang mencapai kadar normal.  

5.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui efek hepatoprotektor 

ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) dengan meningkatkan konsetrasi 

pemberian  

2. Perlu dilakukan uji histopatologi untuk melihat perbaikan sel hati mencit. 
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